
 
 

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

GEREJA PAROKI ST. YOHANES BAPTISTA DI BESIKAMA 

(PENDEKATAN ARSITEKTUR NEOKLASIK) 

TUGAS AKHIR 
NO. : 826/WM. H6/FT/TA/2021 

 

DISUSUN OLEH: 

MARCHIANI ROSARIA SERAN 

NO. REGISTRASI: 221 18 033  

  

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR – FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA 

KUPANG 

2022 

 

 







PERENCANAAN DAN PERANCANGAN  GEREJA PAROKI ST. YOHANES 

BAPTISTA DI BESIKAMA (PENDEKATAN ARSITEKTUR NEOKLASIK)  

ABSTRAK 

Gereja merupakan fasilitas pendukung kebutuhan manusia dalam mendekatkan 

diri dan beribadah kepada Tuhan. Gereja menjadi komunitas, wadah, dan sarana yang 

dimanfaatkan manusia khususnya yang beragama kristiani. Gereja Paroki St. Yohanes 

Baptista Besikama merupakan salah satu dari gereja yang berada di Keuskupan 

Atambua. Dalam perkembangannya, terdapat masalah yang ditemukan pada gereja ini 

terkait daya tampung, fungsi bangunan yang kurang sesuai, bangunan yang kurang 

tanggap terhadap bencana banjir. Selain masalah tersebut, terdapat potensi yang dapat 

dikembangkan seperti luas wilayah paroki yang cukup besar. Sebagai kabupaten baru 

yang berkembang jumlah pengguna atau umat gereja tentu saja bertambah.  

Konsep dari gereja yang direncanakan dan dirancang menggunakan konsep 

Arsitektur Neoklasik. Arsitektur Neoklasik adalah sebuah gaya arsitektur yang 

dihasilkan oleh gerakan neoklasik yang dimulai pada pertengahan abad ke-18. Dalam 

bentuk termurninya, gaya arsitektur tersebut merupakan gaya yang secara prinsip 

berasal dari arsitektur zaman klasik, prinsip-prinsip Vitruvian, dan arsitektur 

arsitek Italia Andrea Palladio. Pendekatan Neoklasik yang diambil menggunkan 

arsitektur pada zaman Yunani, Romawi, dan Gothic. Pendekatan Neoklasik ini 

diterapkan pada bentuk bangunan, bukaan, ornament, dekorasi, atap, site, area terbuka, 

dan warna. Arsitektur Neoklasik juga diterapkan sehingga mengatasi masalah yang 

ditemukan pada lokasi. Arsitektur Neoklasik sebagai bentuk murni, jujur, dan bersih 

dari bangunan khususnya yang diterapkan pada gereja.  

Kata Kunci: Arsitektur, Gereja, Paroki, Neoklasik 

ABSTRACT 

The church is a facility to support human needs in drawing closer and 

worshipping God. The church becomes a community, a place, and a means that is used 

by humans, especially those who are Christians. St. John Baptista Besikama Parish 

Church is one of the churches in the Diocese of Atambua. In its development, there are 

problems found in this church related to capacity, inappropriate building functions, 

buildings that are not responsive to flood disasters. In addition to these problems, there 

is potential that can be developed such as a large area of the parish area. As a new 

district is growing the number of users or church parishioners is of course growing. 

The concept of the church is planned and designed using the concept of 

Neoclassical Architecture. Neoclassical architecture is an architectural style produced 

by the neoclassical movement that began in the mid-18th century. In its purest form, 

the architectural style is a style that is principally derived from the architecture of the 

classical era, the principles of Vitruvian, and the architecture of the 

Italian architect Andrea Palladio. The Neoclassical approach taken used architecture in 

the Greek, Roman, and Gothic eras. This Neoclassical approach is applied to building 

shapes, openings, ornaments, decorations, roofs, sites, open areas, and 

colors. Neoclassical architecture was also applied so as to address the problems found 

at the site. Neoclassical architecture as a pure, honest, and clean form of buildings is 

particularly applied to churches. 
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